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ABSTRACT

The aim of this research is to explore information about community reorganization in
Traditional Villages in a tradition called Tulud Apuh. The ancestral traditions that have been
held until now contain socio-religious values. Tulud apuh is a transitional-organizational
method, which aims to regenerate the leadership of Kalih Likur Village, which is part of the
Depeha Traditional Village. The method used is a phenomenological approach, with data
collection techniques of observation, interviews, document recording and documentation
with the technique of validating data triangulation findings. The results of this research are:
(1) Tulud Apuh is a tradition of changing or changing management or leadership positions
based on seniority, (2) Forms of leadership are required to make ceremonial equipment
called perkah, and (3) The value of socio-cultural education contained in the Tulud Apuh
tradition, (a) the value of social religious education, (b) social organization and system
education, (c) language education, (d) the value of knowledge system education, and (5) the
value of arts education as a preservation effort. cultural products.
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PENDAHULUAN

Adat istiadat, budaya dan berbagai jenis kesenian yang ada di di Bali memiliki
autentisitas, keunikan, otonomisasi serta karakteristik tersendiri, serta tidak dimiliki
oleh masyarakat daerah lainnya di Indonesia. Tradisi dan kebudayaan sebagai salah
satu hasil karya, cipta dan karsa manusia agi masyarakat Hindu di Bali sangat
mendukung ritual keagamaan yang dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh karena ada
postulat yang menyatakan bahwa antara adat, seni, budaya dan agama telah menyatu.

Sampai saat dan detik ini, keberadaan dan autentisitas seni, budaya dan agama
Hindu di Bali tetap dijaga dengan baik kelestariannya, karena selama ini masyarakat Hindu
yang ada di Bali sangat konsisten di dalam mempertahankan budaya, mulai dari tingkat
sekaa-sekaa, tingkat Banjar, tingkat Desa bahkan sampai ke tingkat Provinsi ikut
mempertahankannya, sebagai bentuk tanggungjawab pemerintah di dalam
pemertahanan budaya lokal, melalui penerbitan berbagai peraturan pemerintah daerah
Bali, melalui Gubernur Bali.

Dalam upaya pemerintah Provinsi Bali untuk mempertahankan budaya Bali
melalui tradisi-tradisi lokal di masing-masing Desa Adat, tentu berskwensi terhadap
anggaran daerah yang dikeluarkan dalam rangka mengadakan pembinaan-
pembinaan terhadap seni dan kebudayaan serta tradisi lokal yang ada di Bali. Dengan
meminjam (Nurjaya, 2013) dinyatakan bahwa:

Biaya yang dikeluarkan adalah akumulasi dari biaya yang dikeluarkan baik
secara individu maupun secara kolektif (keluarga, klan, seka, ataupun masyarakat
kolektif yang tergabung dalam satu wilayah desa. Walaupun belum ada penelitian
khusus mengenai aspek ini, dan dipublikasikan secara jelas, namun estimasi yang
bisa dilihat ataupun diinterpretasikan adalah proses pemeliharaan sebuah seni
dan kebudayaan menuntut pengeluaraan biaya yang tinggi. Hebatnya, masyarakat
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Hindu di Bali tidak pernah melakukan kalkulasi atau melakukan protes atas besaran
biaya yang dikeluarkan. Masyarakat memandang apa yang telah dikeluarkan
adalah representasi dari rasa bahkti, syukur dan tanggung jawab moral, sebagai
generasi yang mewarisi seni dari leluhur dahulu. Sekaligus, apa yang dilakukan
dianggap merepresentasikan wujud sembah bhakti kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Inilah esensi dari ajaran agama Hindu di Bali.

Masyarakat Hindu Bali memiliki beragam tradisi budaya sebagai pencerminan
kearifan budaya lokal (local wisdom) yang diekspresikan ke dalam Peraturan Gubernur,
Nomor 4, Tahun 2020, Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 poin 11 dijelaskan bahwa:

Desa adat adalah sistem lokal yang saling berintegrasi, dengan ditunjukkan oleh
kepemilikan wilayah secara geografis, memiliki kedudukan, struktur asli dan
autentik, memiliki hak adat, kekayaan adat, tradisi serta tata krama sosial sebagai
cerminan hidup yang diwariskan dari generasi ke generasi, melalui ikatan suci
sistem sosio-religius yang disebut dengan Kahyangan Tiga atau tiga tempat
pemujaan (Dewa Brahma, Dewa Wisnu dan Dewa Siwa) sebagai bukti keberadaan
serta luas desa adat. Selain itu, desa adat juga memiliki wewenang, tugas, serta
hak penuh untuk mengatur atau mengurus keberadaan wilayahnya sendiri. Yang
lebih unik, keberadaan desa adat memiliki sistem ‘perundangan lokal’, disebut
dengan awig-awig, dan sistem paraturan turunan dari awig-awig, disebut dengan
perarem. Desa adat juga memiliki sistem berkesenian, upacara, upakara, cerita
rakyat atau folklore, dan lain sebagainya. Semua aspek yang dijelaskan di atas,
adalah representasi dari internalisasi serta eksistensi agama Hindu. Keberadaan
Hindu telah beradaptasi dan banyak diadopsi oleh sistem sosialmasyarakat Bali. Di
Bali, ada istilah desa mawacara, istilah yang merujuk pada keberadaan desa adat
yang diikat oleh awig-awig, serta karakteristik kepemimpinan berbasiskan Hindu, dan
menjadi distingsi atau pembeda dengan wilayah lainnya.

Salah satu desa Adat di Bali yang masih memegang teguh tradisi dan budaya
lokal adalah Desa Adat Depaha, Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng. Desa
Depeha merupakan Desa Bali Aga yang penduduknya merupakan penduduk asli Bali
yang sampai saat ini masih tetap mempertahankan tradisi asli (tradisi lokal) yang
sampai saat ini masih tetap dipertahankan keberadaannya tradisi Nampah Batu dan
Tulud Apuh.

Tradisi Nampah Batu berasal dari dua suku kata, yakni nampah yang berarti
menyembelih, sedangkan batu berarti batu. Tradisi nampah batu merepresentasikan
tentang sistem upacara yang awalnya menggunakan hewan, kemudian disubstitusi
dengan batu sebagai media perantaranya. Tradisi yang telah berjalan dalam waktu
yang cukup lama ini, kemudian diwariskan melalui sistem kepemimpinan masyarakat
adat yang disebut dengan Desa Kalih Likur, yang ada di Desa Adat Depeha.

Tradisi lokal dalam bentuk organisasi tradisional Desa Kalih Likur di Desa Depeha,
sampai saat ini masih dipertahankan, Hal ini tentu ada yang melatar belakangi, salah
satunya adalah kuatnya kepemimpinan tradisional akibat dari adanya sebuah
keyakinan, bahwa tradisi lokal tidak boleh hilang beditu saja, karena merupakan aset
daerah yang sangat kuat di dalam mempertahankan warisan budaya leluhur. Salah
satu aspek yang masih kuat dipertahankan dan dan bahkan dijadikan icon oleh
masyarakat Depeha adalah tradisi Tulud Apuh. Tulud Apuh sebuah tradisi lokal dalam
sistem kepengurusan oraganisasi tradisional Desa Kalih Likur, merupakan sebuah
tradisi yang dilaksanakan berkaitan dengan masalah pergantian kepengurusan secara
tradisional, khususnya dalam struktur organisasi tradisional berdasarkan awig-awig dan
prarem yang ada di Desa Adat Depeha. Tulud Apuh berkaitan dengan pergantian
sistem kepengurusan tradisional berdasarkan kesepakatan krama Desa Kalih Likur,
terutama dalam kaitannya dengan pergantian kepengurusan, yang diakibatkan oleh
salah satu pengurus di dalam struktur organisasi Desa Kalih Likur ada yang meninggal
dunia, atau karena istrinya meninggal dunia, atau disebabkan oleh alasan yang lain
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seperti; anggota pengurus dalam keadaan sakit, sehingga tidak mampu lagi untuk
melaksanakan aktivitas, karena faktor umur yang sudah tua. Di samping itu, alasan
lainnya adalah karena pengurus Desa Kalih Likur telah melakukan prilaku atau
perbuatan melanggar norma-norma agama, norma adat dan kesusilaan, dan juga
disebabkan karena nyada (mengundurkan diri) karena alasan yang dapat diterima
Krama Desa Kalih Likur.

Dalam kaitannya dengan keberadaan Desa Kalih Likur di Desa Adat depeha,
maka sistem organisasi dan kepengurusannya merupakan kesepakatan yang tertuang
(tertulis) di dalam awig-awig dan prarem yang telah disepakati semuan sistem dan
tatacara kepengurusannya secara Adat. Di dalam suatu sistem kepimimpinan pasti ada
pucuk pimpinan sebagai tetua di dalam organisasi adat. Dalam sistem kepemimpinan
Tulud Apuh, digunakan acuan kepemimpinan Hindu yaitu kepemimpinan Asta Brata.
Kepemimpinan Asta Brata adalah sebuah konsp kepemimpinan yang telah dijadikan filosofi
oleh banyak sistem kepemimpinan Hindu, karena berasumsi bahwa seorang pemimpin
Hindu memiliki kekuatan seperti kekuatan delapan Dewa, serta diasumsikan pula delapam
sifat-sifat Dewa yang merupakan manifestasi dari Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha
Esa telah bersemayam di dalam seorang pemimpin. (Kusuma, 1986).

Adapun tugas yang dibebankan kepada pengurus Desa tradisional Kalih Likur di
Desa Adat Depeha, adalah bertanggungjaab atas pemerintahan Desa Adat. Tugas-
tugas tersebut terpisah dengan tugas Desa Dinas, karena diketahui bahwa di Bali
Pemerintahan Desa terdiri dari desa Dinas dan Desa Adat. Tugas pokok dari Desa Adat
adalah berkaitan dengan tugas memelihara bangunan suci, melaksanakan ritual atau
upacara agama, melaksanakan tradisi yang ada kaitannya dengan adat istiadat, serta
yang paling penting adalah menjadi pemimpin upacara keagamaan yang dilaksanakan
di Desa Adat Depeha.

Pernyataan di atas jika dibandingkan dengan kepemimpinan modern tentu sangat
paradoksal, mengingat pada kepemimpinan tradisional seorang pemimipin memiliki otoritas
berdasarkan garis keturunan. Jika dilihat kepemimpinan modern dewasa ini, maka
kepemimpinan modern demikian dikenal fase kepemimpinan di era serba teknologi,
informasi, dan komunikasi salah satu indikatornya adalah mampu mempengaruhi tetapi juga
mampu memenij atau keterampilan menggerakkan orang yang dipimpinnya.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan Desa tradisional tentu
sangat berbeda dengan kepemimpinan Desa Dinas. Walaupun berbeda tipe
kepemimpinannya, tetapi di dalam menjalankan pemerintahan Desa, antar pemimpin
Desa Dinas dan Desa Adat harus selalu bersinergi, karena keduanya saling
membutuhkan dan saling menunjak di dalam mencapai kemajuan pembangunan mental
dan spiritual dan material di Desa.

Dalam hal ini yang menjadi landasan dalam kepemimpinan modern adalah seni dan
iimu kepemimpinan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain dalam suatu
kelompok untuk melaksanakan cita-cita, tugas, dan tujuan dari suatu organisasi. Dalam ilmu
manajemen, kepemimpinan di era modern merupakan salah satu fungsi dari manajemen
yang yang dilaksanakan, serta memiliki peran yang sangat vital dalam sebuah organisasi.

Ada tiga pokok penting di dalam kepemimpinan modern yaitu : (1) Pengaruh, (2)
Wewenang, dan (3) Kekuasaan. Ketiganya sangat berperan di dalam menjalankan suatu
organisasi, karena seorang leadership memiliki kewenangan yang mutlak di dalam mengatur
dan menjalankan sebuah organisasi. Hal ini disebabkan oleh karena seorang pemimpin di
era modern didasarkan kepada partisifasi dari semua komponan organisasi (pemimpin dan
bawahan) atau follower. Dalam hal ini antara dua komponen atasan dan bawahan biasanya
ada jalinan relasi dan komunikasi untuk saling mempengaruhi satu dengan yang lain dalam
upaya tercapai tujuan organisasi yang telah disepakati sebelumnya.

Dalam hal ini, masyarakat terutama para generasi muda Desa Depeha perlu di
edukasi dalam pemertahanan tradisi lokal (kearifan lokal), supaya tradisi lokal yang
salah satu dipertahankan oleh masyarakat Desa Adat Depeha, yaitu tradisi Tulud Apuh
sebagai salah satu warisan tradisi lokal dapat terus dipertahankan keberadaanya, serta
tradisi Tulud Apuh dapat diketok tularkan kepada calon-calon pemimpin desa di masa
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yang akan datang. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, maka perlu diangkat tema penelitian tentang penelitian Tradisi Tulud Apuh
kepemimpinan Desa Kalih Likur Desa Adat Depeha, Kecamatan Kubutambahan,
Kabupaten Buleleng dalam perspektif pendidikan sosial budaya.

METODE

Dalam kegiatan penelitian yang dilaksanakan ini, digunakan analisa kualitatif dan
pendekatan penomenologis, menyangkut fenomena sosial budaya yang hidup dan
berkembang secara turun temurun dalam wadah tradisi lokal, yang tetap lestari dan
dipertahankan secara konsisten oleh masyarakat Desa Adat Depeha. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh dari melakukan observasi dan
wawancara dengan para informan, yaitu para tokoh agama, tokoh Adat dan krama desa
yang tergabung di dalam krama Desa Kalih Likur, dan para generasi muda Hindu di Desa
Adat Depeha (untuk sumber data pertama). teknik atau cara pengolahan data dilakukan
secara deskreptif kualitatif = maka dapat dilakukan dengan cara (1) memilih dan
menyederhanakan informasi yang didapatkan melalui proses penggalian data, (2)
menyajikan atau memaparkan data, dan (3) menyimpulkan atau membuat simpulanatas
data yang sudah diolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Depeha sebagai lokasi penelitian, mengingat hasil observasi dan studi
pendahuluan yang tekah dilakanakan, ditemukan gejala atau fenomena sosial
keagamaan yang disebut dengan tradisi Tulud Apuh. Tradisi Tulud Apuh adalah
sebuah tradisi yang telah ada sejak zaman dahulu, serta tetap dipertahankan sebagai
sebuah tradisi lokal secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Desa Depeha sebagai salah satu Desa tua yang ada di Bali utara khususnya di
Kecamatan Kubutambahan Kabupaten Buleleng, merupakan sebuah Desa yang
terletak di ketinggian kurang lebih 600 m dari permukaan laut, serta memiliki luas
wilayah sekitar 895 Ha. Secara geografis, Desa Adat Depeha memiliki batas-batas
wilayah seperti berikut: Di sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Bukti, Di sebelah
Timur: berbatasan dengan Desa Tunjung, Di sebelah Selatan: berbatasan dengan Desa
Tajun, Di sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Bulian dan Desa Tamblang.
Berdasarkan profil Desa Depeha pada tahun 2021, desa Depeha terdiri dari enam
Banjar dinas, yang terdiri dari: Banjar Dinas Bingin, Banjar Dinas Sanglung, Banjar
Dinas Seganti, Banjar Dinas Dangin Pura, Banjar Dinas Dauh Pura dan Banjar Dinas
Pengubugan.
2. Proses Pemilihan Tulud Apuh Dalam Sistem Kepemimpinan Desa Kalih Likur Di
Desa Adat Depeha
Adapun prosesnya adalah sebagai berikut: Petenger berkaitan dengan masalah
laporan dari pihak keluarga yang menjadi anggota Desa kalih likur, yang menyatakan bahwa
anggota keluarga (yang menjadi anggota Desa Kalih Likur) mengalami musibah (meninggal,
sakit tau nyada/mengundurkan diri) karena sudah tidak mampu lagi beraktivitas (ngayah) di
Desa Kalih Likur. Selanjutnya prajuru yang berada pada urutan (cacakan) paling atas,
seperti Kubayan, Bau atau Singguk menyampaikan bahwa salah satu anggota keluarga
krama melaporkan bahwa keluarganya (anggota Desa Kalih Likur), dilaporkan sesuai
dengan alasan seperti disebutkan di atas. Menurut keterangan beberapa informan (anggota
Desa Kalih Likur) yang masih aktif, (Wawancara tanggal 24 Juni 2023) dinyatakan bahwa:
Jika ada laporan bahwa salah satu anggota Desa Kalih Likur yang melaporkan
sesuai dengan keadaan yang dilaporkan, (meninggal, sakit atau nyada), maka anggota
tertua (sesuai dengan tingkatan/cacakan/urutan) seperti Kubayan, dan Bau segera
mapengarah (menyebarkan berita) untuk datang ke rumah anggota Desa Kalih Likur
yang mengalami musibah. Jika meninggal dunia, (terutama Kubayan) yang urutan
cacakan paling atas, maka anggota Desa Kalih Likur mendatangi keluarga duka, untuk
mengambil pretima yang di simpan di rumah Jro Kubayan (urutan cacakan nomor 1),
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biasanya umurnya paling tua di antara anggota-anggota yang lainnya. Tujuan
pengambilan pretima adalah untuk disucikan dan dipindahkan ke anggota cacakan
berikutnya yang nomor dua, selanjutnya pretimanya disimpan di rumah Jro Bau
misalnya, jika yang mngalami musibah adalah Jro Kubayan.

Informan lainnya menegaskan (Wawancara tanggal 24 Juni 2023) dinyatakan bahwa:

Jika musibah yang dialami oleh anggota Tulud Apuh cacakannya (urutan
anggotanya) berada di bawah, dan jika alasan sakit atau nyada (mengundurkan diri),
maka proses dilakukan sesuai dengan apabila anggota mengalami musibah kematian.
Jika alasan nyada (mengundurkan diri), maka prosesnya juga sama, anggota
mendatangi rumah yang nyada untuk selanjutnya dibuat kesepakatan untuk proses
pemilihan (mengganti) anggota yang mengundurkan diri. Hal ini disebabkan oleh karena
anggota Desa harus tetap berjumlah 22 orang (kalih likur).

Informan lainnya menegaskan (Wawancara tanggal 24 Juni 2023) sebagai berikut:
Pergantian akan terjadi pada urutan keanggotaan Desa Kalih Likur, secara
automatis, apabila yang meninggal misalnya adalah Jro Kubayan (urutan
cacakan Nomor (1), maka secara tradisi, maka akan digantikan oleh Jro Bau,
yang memiliki urutan cacakan nomor (2) Jika yang meninggal, atau nyada
(mengundurkan diri karena alasan tertentu) adalah anggota yang ada pada
cacakan di bawah, misalnya nomor 20, maka proses Tulud Apuh akan berlaku
untuk proses pergantian atau melengkapi anggota Desa Kalih Likur, serta akan
menggeser atau menaikkan anggota yang digantikan naik se tingkat ke atas,
serta yang menjadi pengganti akan berada pada posisi cacakan paling bawah,
dan begitu seterusnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas, maka proses Tulud
Apuh dilaksanakan apabila ada di antara krama Desa Kalih Likur yang mengalami
musibah, seperti meninggal atau sakit. Untuk yang mengalami sakit, maka akan ada
proses nyada (mengundurkan diri) karena alasan sakit, oleh karena tidak mampu lagi
untuk ngaturang ayah-ayahan menjadi anggota krama Desa Kalih Likur. Pengunduran
diri (nyada) dan akibat meninggal dunia, keduanya harus melalui proses seperti telah
digambarkan di atas. Proses pemilihan Tulud Apuh adalah merupakan tradisi
pergantian atau penggantian jabatan kepngurusan atau kepemimpinan yang
berdasarkan atas senioritas yang masih dipertahankan oleh masyarakat desa
khususnya desa Adat Depeha. Tulud berarti mendorong ke depen atau ke atas (dalam
struktur organisasi) untuk menggantikan jabatan yang lowong/terbuka sebagai akibat
dari orang yang menduduki jabatan meninggal atau istrinya meninggal, melakukan
perbuatan yang melanggar norma-norma adat dan kesusilaan, nyada (mengundurkan
diri karena alasan sakit dan lain-lain). Tulud Apuh yang menjadi warisan imateril,
berdimensi sosiologis, kultural dan religius dari masyarakat Desa Adat Depeha,
KecamatanKubutambahan, Kabupaten Buleleng. Tulud Apuh memiliki tiga nilai penting
dalam membentuk karakter masyarakat, yakni dharma, swadharma dan paradharma

3. Bentuk/struktur kepemimpinan desa kalih likur Di desa adat depeha dalam
perspektif Pendidikan sosial budaya

Bentuk Kepemimpinan Tulud Apuh ada beberapa aturan yang harus ditaati. Jika
dalam satu keluarga ada dua saudara laki-laki dan mereka sudah memiliki istri, namun
dalam keadaan tertentu saudara tertua tidak memiliki anak, maka yang wajib ‘menggeser’
kepemimpinan di desa adat sesuai tradisi Tulud Apuh adalah adik atau saudara
bungsu dari anak pertama. Saudara laki-laki bungsu yang akan ‘menek’ atau naik dalam
kepengurusan Tulud Apuh dalam kondisi ini diwajibkan untuk membuat peralatan
upacara yang disebut dengan perangkah. Perangkah sendiri adalah seperangkat
peralatan yang digunakan untuk keperluan upacara di desa adat. Dapat dijelaskan,
mekanisme ‘menek’ dalam pergeseran Tulud Apuh  dari mekanisme di atas, memiliki
pengertian secara teoretis, bahwa ada desentralisasi kepemimpinan. Artinya, pemimpin
dan posisi yang ada di dalam Tulud Apuh tidak terkonsentrasi pada satu orang saja,
tetapi setiaporang atau masyarakat desa adat berpeluang sama untuk mengabdi pada
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kepentingan khalayak desa. Berdasarkan beberapa kutipan di atas, maka berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa informan (Wawancara tanggal 24 Juni 2023)
dijelaskan bahwa:

Tulud Apuh memiliki dimensi yang secara historis, tradisi ini dijiwai oleh nilai-
nilai teologis dan warisan raja yang sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari sistem
pergantian kepengurusan di dalam struktur terjadi pengurangan terhadap
keanggotaan dalam struktur Desa Kalih Likur, sangat berpegang pada norma Adat
yang telah disepakati, serta tunduk terhadap tradisi di bawah kepemimpinan seorang
Jro Kubayan, sehingga dlam pelaksanaan tradisi Tulud Apuh selalu mlaksanakan
kesepakatan dari seorang pemimpin yang ditunjuk berdasarkan prarem, serta pantang
untuk dilanggar oleh anggota krama Kalih likur, sebagai konskwensi ketaatan anggota
krama Desa Kalih Likur di dalam melaksanakan dan mempertahankan tradisi.

Informan lainnya menegaskan, (Wawancra tanggal 24 Juni 2023) bahwa:

Jero Pasek sebagai bagian dari dulun desa merupakan pimpinan tertinggi dari
Dadia Pasek Gelgel Desa Adat Depeha. Desa Adat Depeha merupakan adat tua, di
mana dresta yang ada mewajibkan Jro Pasek mendampingi Jro Kubayan di dalam
memimpin ritual keagamaan seperti pelaksanaan pujawali/piodalan yang
dilaksanakan di Desa Adat Depeha. Status Jro Pasek senbagai pemimpin di dalam
struktur Desa Adat tradisional bersama-sama dengan Jro Kubayan, di dalam
melaksanakan tugasnya selalu didasari dengan tipe kepmimpinan yaitu
kepemimpinan situasional, walaupun disatu sisi Jro Pasek memiliki otoritas yang
sangat kuat di dalam struktur kepemimpinan desa Adat (tradisional) yng
sebanarnya dapat memimpin sesuai dengan otoritasnya sebgai seorang pemimpin,
namun hal tersebut tidak dilakukan. Dalam kepemimpinannya Jro Pasek selalu
berlandaskan kesepakatan dan kebersamaan.

Pernyataan informan di atas, tidak terlepas dari bunyi awig-awig dalam Desa Adat
depeha, seperti berikut:

Krama linggih mawiwit saking dadia sane jenek ring karang ayahan desa. Jero
Pasek mawit saking Dadia Pasek Gelgel, sane medaging penghayatan desa. Sane
Jro Prawayah, ngantos Pider Tulud Apuh manut ring dadia mawiwit saking Dadia
Pasek Gelgel Depeha, wantah ngantos ngarep. Awig-awig.

Terjemahannya:

Krama linggih berasal dari Dadya yang sudah menetap di wilayah karang Desa
yaitu Jro Pasek yang berasal dari Dadya Pasek Gelgel, yang memiliki tempat suci
Pura Desa. Dane Jro Prawayah sampai kelompok pider Tulud Apuh sesuai dengan
Dadya berasal dari Dadya Pasek Gelgel Depeha, hanya sampai ngarep Awig-awig.

Kutipan di atas memiliki makna dan penggambaran mengenai konteks desa dan
tradisi Tulud Apuh yang sangat kuat. Awig-awig ini menjelaskan esensi bhakti kelaci,
yang saat ini lebih dikenal dengan istilah “Ngaturin®. Setelah Mpu Kuturan datang ke
Bali, beliau gencar sekali menyebarkan paham Tri Murti yaitu pemujaan pada Dewa
Brahma sebagai Pencipta, Dewa Wisnu sebagai pemelihara, Dewa Siwa sebagai
Pelebur. Sebagai tempat pemujaan tiga entitas tadi, di tiap desa dibangun Pura
Desa/Bale Agung untuk tempat memuja Brahma, Pura Puseh tempat memuja Dewa Wisnu
dan Pura Dalem tempat memuja Dewa Siwa. Setelah adanya paham Tri Murti yang
disebarkan oleh Mpu Kuturan barulah di bangun Pura Desa/Bale Agung, Pura Puseh
dan Pura Dalem. Saat itu Desa Depaa sudah menempati 2 tempat yaitu Dangin Pura
Kawitan dan Dauh Pura Kawitan. 65 Yang tinggal di Dangin Pura Kawitan adalah Jro
Pasek, Jro Prawayah, Jro Marawayah, Desa Linggih 7 orang dan Pider Kangin 1 orang
beserta keturunannya. Di Dauh Pura (sebelahBarat Pura) Kawitan di tempati oleh Jero
Kubayan, Jero Bahu, Jero Singguk, Desa Linggih 7 orang dan Pider Kauh 1 orang
beserta keturunannya.
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4. Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Budaya Dalam Tradisi Tulud Apuh Di Desa Adat
Depeha
Nilai sosial budaya adalah nilai yang dianggap penting oleh masyarakat untuk
menciptakan interaksi sosial dengan baik, sehingga kebiasaan yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat menjadi sebuah kebudayaan yang tercipta tidak disengaja maupun
disengaja, Nilai pendidikan sosial budaya yang terkandung di dalam tradisi Tulud Apuh,
(1) Nilai pendidikan sosial religius, berkaitan dengan masalah keyakinan umat tentang
keberadaan Tuhan (Ida Hyang Widhi Wasa) dengan segala manifestasinya, termasuk
kekuatan-kekuatan lain yang dipandang supra natural power (pantang untuk dilanggar),
(2) Pendidikan Organisasi dan Sistem Sosial Kemasyarakatan, bahwa di Desa Adat
depeha hidup dan berkembang organisasi sosial yang dipertahankan sebagai sebuah
tradisi seperti kelompok-kelompok sekaa, yang terhimpun dalam suatu wadah,
bertujuan untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis, (3) pendidikan bahasa, di
dalam pelestarian berbagai warisan secara tertulis melalui prasasti dan awig-awig serta
prarem, (3) nilai pendidikan sistem pengetahuan, di dalam mngandung proses
pendidikan dan pembelajaran untuk mengarahkan kehidupan krama Desa di dalam
melangsungkan kehidupan, (5) nilai pendidikan kesenian sebagai upaya pelestarian
produk budaya, di samping untuk persembahan (yadnya) juga berfungsi untuk rekreasi
dan hiburan.

SIMPULAN

Proses pemilihan Tulud Apuh adalah merupakan tradisi pergantian atau
penggantian jabatan kepngurusan atau kepemimpinan yang berdasarkan atas
senioritas yang masih dipertahankan oleh masyarakat desa khususnya desa Adat
Depeha. Tulud berarti mendorong ke depen atau ke atas (dalam struktur organisasi)
untuk menggantikan jabatan yang lowong/terbuka sebagai akibat dari orang yang
menduduki jabatan meninggal atau istrinya meninggal, melakukan perbuatan yang
melanggar norma-norma adat dankesusilaan, nyada (mengundurkan diri karena alasan
sakit dan lain-lain). Tulud Apuh yang menjadi warisan imateril, berdimensi sosiologis,
kultural dan religius dari masyarakat Desa Adat Depeha, Kecamatan Kubutambahan,
Kabupaten Buleleng. Tulud Apuh memiliki tiga nilai penting dalam membentuk karakter
masyarakat, yakni dharma, swadharma dan paradharma, 2. Bentuk Kepemimpinan
Tulud Apuh ada beberapa aturan yang harus ditaati. Jika dalam satu keluarga ada dua
saudara laki-laki dan mereka sudah memiliki istri, namun dalam keadaan tertentu saudara
tertua tidak memiliki anak, maka yang wajib ‘menggeser kepemimpinan di desa adat
sesuai tradisi Tulud Apuh adalah adik atau saudara bungsu dari anak pertama.
Saudara laki-laki bungsu yang akan ‘menek’ atau naik dalam kepengurusan Tulud Apuh
dalam kondisi ini diwajibkan untuk membuat peralatan upacara yang disebut dengan
perangkah. Perangkah sendiri adalah seperangkat peralatan yang digunakan untuk
keperluan upacara di desa adat. Dapat dijelaskan, mekanisme ‘menek’ dalam
pergeseran Tulud Apuh  dari mekanisme di atas, memiliki pengertian secara teoretis,
bahwa ada desentralisasi kepemimpinan. Artinya, pemimpin dan posisi yang ada di
dalam Tulud Apuh tidak terkonsentrasi pada satu orang saja, tetapi setiap orang atau
masyarakat desa adat berpeluang sama untuk mengabdi pada kepentingan khalayak
desa. 3. Nilai pendidikan sosial budaya yang terkandung di dalam tradisi Tulud Apuh,
(1) Nilai pendidikan sosial religius, berkaitan dengan masalah keyakinan umat tentang
keberadaan Tuhan (Ida Hyang Widhi Wasa) dengan segala manifestasinya, termasuk
kekuatan-kekuatan lain yang dipandang supra natural power (pantang untuk dilanggar),
(2) Pendidikan Organisasi dan Sistem Sosial Kemasyarakatan, bahwa di Desa Adat
depeha hidup dan berkembang organisasi sosial yang dipertahankan sebagai sebuah
tradisi seperti kelompok-kelompok sekaa, yang terhimpun dalam suatu wadah,
bertujuan untuk menjalin hubungan sosial yang harmonis, (3) pendidikan bahasa, di
dalam pelestarian berbagai warisan secara tertulis melalui prasasti dan awig-awig serta
prarem, (3) nilai pendidikan sistem pengetahuan, di dalam mngandung proses
pendidikan dan pembelajaran untuk mengarahkan kehidupan krama Desa di dalam
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melangsungkan kehidupan, (5) nilai pendidikan kesenian sebagai upaya pelestarian
produk budaya, di samping untuk persembahan (yadnya) juga berfungsi untuk rekreasi
dan hiburan.
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